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1. Judul Kegiatan		: Sandal GESANG sebagai Sarana Wirausaha Mahasiswa Sekaligus Alternatif Penanggulangan Limbah
2. Bidang Kegiatan	 : (     ) PKM-P		( √ ) PKM-K
(Pilih salah satu)	   (     ) PKM-T		(    ) PKM-M
3. Bidang Ilmu	: (     ) Kesehatan		(    ) Pertanian
(Pilih salah satu)	   (     ) MIPA			(    ) Teknologi dan Rekayasa
			   ( √  ) Sosial Ekonomi	(    ) Humaniora
			   (     ) Pendidikan	
4. Ketua Pelaksana Kegiatan
a. Nama Lengkap			: Restanti Solikhah
b. NIM					: 4411413031
c. Jurusan				: Biologi
d. Universitas				: Universitas Negeri Semarang 
e. Alamat Rumah dan No. Tel/HP	: Desa Karanganyar RT: 013/005
Wadaslintang, Wonosobo.    56365
  085727010095
f. Alamat email				: restanti.solikhah@yahoo.co.id
5. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis	: 2 orang
6. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar	            :
b. NIDN					: 
c. Alamat Rumah dan No. Tel/HP	: 
7. Biaya Kegiatan Total :
a. Dikti					: Rp. 12.500.000,00
b.  Sumber lain				: Rp. -
8. Jangka Waktu Pelaksanaan		: 5 bulan



		Semarang,  9 Juni 2015
Menyetujui,
Ketua Jurusan Biologi		Ketua Pelaksana Kegiatan




(Andin Irsadi, S.Pd, M.Si)		(Restanti Solkhah)
 NIP. 19740310 200003 1001		NIM. 4411413031
Pembantu Rektor Bidang Kemahasiswaaan		Dosen Pendamping
Universitas Negeri Semarang



(Dr. Bambang Budi Raharjo, M.Si)
 NIP.196012171986011001		
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A. 
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Pisang merupakan salah satu buah yang dapat tumbuh subur di daerah tropis termasuk Indonesia. Letak Indonesia yang berada di sepanjang garis khatulistiwa menyebabkan pisang dapat tumbuh hampir di seluruh tempat di Indonesia dan dapat berbuah sepanjang tahun. 
Di samping itu, Negara Indonesia merupakan salah satu negara penghasil pisang terbesar di Asia. Selain dimanfaatkan buahnya, bagian lain pohon pisang juga dapat dimanfaatkan, diantaranya yaitu daun pisang yang banyak dimanfaatkan sebagai pembungkus, pengolahan dendeng bonggol pisang, atau pemanfaatan bonggol pisang menjadi sayur. Biasanya buah pisang dimakan sebagai pencuci mulut setelah makan. Disamping dapat dimakan secara langsung, produk olahan pisang juga banyak ditemui di pasaran. Beberapa contoh olahan pisang diantaranya; keripik pisang, pisang goreng, kolak pisang, roti pisang, sale pisang, dan produk-produk olahan pisang lainnya yang banyak beredar di pasaran. Akan tetapi, semua produk olahan pisang tersebut umumnya meninggalkan cukup banyak limbah yang sampai saat ini pemanfaatannya belum maksimal, yaitu kulit pisang yang dalam bahasa jawa sering dikenal “Gedebog”. Kulit pisang merupakan limbah industri pengolahan pisang yang biasanya hanya dimanfaatkan sebagai pakan ternak atau dibuang begitu saja. Untuk menanggulangi masalah limbah yang banyak dihasilkan industri pengolahan pisang maka perlu  dilakukan maksimalisasi pemanfaatan kulit pisang. Salah satu upaya yang ditawarkan ialah pemanfaatan kulit pisang untuk kemudian diolah menjadi sandal “GESANG (Gedebog Pisang)”. 
Hal tersebut dapat menjadi peluang usaha yang memiliki potensi untuk dikembangkan dan menjanjikan.
Beberapa alasan terkait pemilihan kulit pisang untuk diolah menjadi yaitu sandal “GESANG”; pertama; kulit pisang masih kurang dimaksimalkan dalam pemanfaatannya.. Kedua, pemanfaatan kulit pisang menjadi olahan sandal “GESANG” merupakan salah satu upaya penanggulangan limbah yang banyak dihasilkan. Ketiga, sandal “GESANG” dari kulit pisang belum ada di pasaran sehingga masyarakat belum mengenal produk ini. Dalam segi persaingan pasar, produk yang dijual akan lebih mampu bersaing apabila produk yang dihasilkan tersebut murah, berkualitas, langka dan merupakan produk keluaran baru yang belum ada sebelumnya atau penambahan nilai dari produk sebelumnya. sandal “GESANG” memiliki peluang bisnis yang cukup besar mengingat ini merupakan produk baru yang belum ada di pasaran.
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Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah, yaitu:
1. Bagaimana upaya memaksimalkan limbah kulit pisang yang banyak diproduksi oleh industri pengolah pisang maupun masyarakat?
2. Bagaimana cara pengolahan kulit pisang menjadi sandal “GESANG”  yang bernilai seni tinggi?
3. Bagaimana menjadikan sandal “GESANG” sebagai peluang usaha mahasiswa yang menjanjikan?
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Tujuan dari dituliskannya proposal ini adalah:
1. Menambah nilai guna limbah atau sampah menjadi lebih bermanfaat
2. Memberikan alternatif dan peningkatan efisiensi pengolahan pisang
3. Meningkatkan kreativitas dan jiwa wirausaha mahasiswa
4. Mendapat keuntungan dan mampu mendirikan usaha mandiri
5. Penganekaragaman produk hand made
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PKM Kewirausahaan berupa sebagai peluang usaha bisnis sandal “GESANG” diharapkan dapat diperoleh luaran sebagai berikut:
1. Permasalahan mengenai limbah kulit pisang sedikit banyak teratasi
2. sandal “GESANG” mempunyai kreatifitas yang tinggi dan memiliki nilai variasi dan inovasi produk
3. Peluang wirausaha baru dalam pembuatan sandal “GESANG” Hasil sampingan berupa keuntungan (profit) dari hasil penjualan sandal “GESANG”
4. Terciptanya sandal “GESANG” dengan aneka bentuk yang menarik
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Kegunaan dari usulan program ini adalah:
1. Bagi Perguruan Tinggi
Munculnya produk berbahan baku kulit pisang sebagai sandang baru akan memicu jiwa kreatif mahasiswa dalam menciptakan sebuah produk hand made olahan baru yang bermanfaat dan praktis. Kondisi seperti ini dapat menimbulkan iklim kompetitif di kalangan mahasiswa untuk bersaing melalui pengembangan intelektualitas dan kreatifitas, sehingga secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas perguruan tinggi. Program ini merupakan perwujudan dari Tridharma Perguruan Tinggi yang diharapkan dapat meningkatkan khasanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang kewirausahaan.
2. Bagi Mahasiswa
Pelaksanaan program ini akan merangsang mahasiswa berpikir kreatif, inovatif dan dinamis. Pelaksanaan program ini menuntut mahasiswa untuk dapat bekerja dalam tim. Program ini akan menambah wawasan dan pengalaman dalam berkarya dan menerapkan teknologi sederhana yang berhasil guna. Program ini dapat menumbuhkan jiwa kewirausahaan pada mahasiswa, dan peka terhadap tuntutan konsumen, khususnya dalam bidang sandang.
3. Bagi Masyarakat
Produk ini akan membantu konsumen dalam pemenuhan kebutuhan sandang. Selain itu, program ini diharapkan dapat membuka lapangan kerja bagi masyarakat, yang berarti secara sosial ekonomi telah membantu meningkatkan taraf hidup.
4. Bagi Lingkungan
Bobot pisang 30%-nya merupakan kulit pisang, sedangkan kulit tersebut kurang dimanfaatkan masyarakat yang pada akhirnya terbuang percuma menjadi sampah. Dengan adanya produk ini secara tidak langsung akan mengurangi volume sampah khususnya sampah organik dari kulit pisang

[bookmark: _Toc421716700]GAMBARAN UMUM RENCANA USAHA
1) Analisis Produk 
a. Deskripsi produk
Produk yang akan diproduksi dalam usaha ini adalah sandal hand made dengan nama sandal “GESANG” yang dibuat dengan memanfaatkan limbah kulit pisang yang tidak banyak dimanfaatkan. Produk ini dibuat dengan berbagai kreatifitas sehingga dapat meningkatkan ketertarikan konsumen terhadap produk yang ditawarkan. Alasan pembuatan sandal “GESANG” dari kulit pisang adalah sebagai salah satu upaya pengurangan limbah kulit pisang dan maksimalisasi pemanfaatan kulit pisang. Adapun karakteristik dari produk ini adalah sandal hand made dan harga yang terjangkau dengan variasi bentuk yang beranekaragam.
b. Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunities, Treath)
Strength (Kekuatan-kekuatan)
1. Produk yang dihasilkan baik untuk keindahan dan seni
2. Produk yang dihasilkan unik dan inovatif.
Seperti yang telah penulis kemukakan bahwa produk ini belum tersedia di pasaran. Ciri unik yang menjadi ciri khas produk hand made ini adalah bahan utamanya yang berasal dari kulit pisang, berbeda dengan sandal yang ada selama ini. Dengan kekhasan ini, konsumen akan lebih tertarik untuk mencobanya.

3. Harga produk terjangkau
Harga produk ini lebih terjangkau jika dibandingkan dengan produk sandal  yang ada di pasaran
Weakness (Kelemahan-kelemahan)
1. Produk yang dihasilkan merupakan produk baru.
Pemilihan produk baru merupakan konsekuensi dimana konsumen akan kehilangan manfaat yang biasa ia dapatkan dari produk favoritnya. Konsumen akan mempertimbangkan lebih dari empat kali keuntungan yang ia mesti dapatkan apabila berganti memilih produk jenis baru. Tentunya ini merupakan suatu kelemahan sekaligus tantangan bagi produk sandal “GESANG” ini sebagai new comer.
2. Bahan baku yang berasal dari limbah
Seperti kita rasakan semua bahwa secara psikologis orang akan merasa jijik menggunakan produk yang berasal dari bahan sampingan/limbah. Meskipun demikian, hal ini merupakan suatu tantangan agar dapat dijadikan kekuatan produk. Salah satu langkah yang ditempuh adalah dengan mengubah nama produk dengan sebutan “GESANG”. Dengan demikian, diharapkan konsumen tidak akan merasa jijik karena menggunakan kulit pisang dan mereka akan tetap tertarik dengan nama tersebut.
Opportunities (Peluang-peluang)
1. Memiliki lokasi yang strategis untuk berwirausaha.
Kampus UNNES adalah pasar dengan karakteristik konsumen yang cukup konsumtif dan memiliki apresiasi yang baik terhadap inovasi. Selain itu produk ini juga sesuai dengan kebutuhan mahasiswa.
2. Terdapat banyak mitra kerja.
3. Daerah di sekitar kampus UNNES merupakan tempat yang memiliki banyak unit usaha, keadaan ini sangat berpotensi untuk dapat bekerja sama dalam pengembangan produk. Penyedia bahan baku dan tempat-tempat strategis sebagai saluran pemasaran produk kami juga tersedia dengan memadai.
Treath (Ancaman)
Terdapat produk-produk serupa yang telah beredar di masyarakat

2) Media Promosi yang Digunakan
Media promosi yang penulis gunakan untuk memperkenalkan produk ialah dengan face to face. Sedangkan untuk sarana pemasaran  produk ialah dengan membuat pamflet, brosur, selebaran, grup di facebook, dan penawaran ke Lembaga Kemahasiswaan (LK) melihat banyak LK yang sering mengadakan kegiatan dan membutuhkan kenang-kenangan untuk pembicara. Selain itu, kami akan mempromosikan produk kami dalam acara expo yang biasanya diadakan di kampus maupun di tempat lain. Jika dalam waktu 3-4 bulan respon masyarakat terhadap produk cukup baik dan hasil penjualan tinggi, maka kami berencana untuk membuat kios kecil dimana pembeli dapat melihat proses produksi secara langsung. Target penjualan Sandal Gesang ialah mampu menjual 50 buah Sandal Gesang tiap bulan. Harga yang kami tawarkan untuk sebuah Sandal Gesang ialah Rp 30.000,00.
3) Strategi Pemasaran yang akan Diterapkan
Pada dasarnya, produk yang ditawarkan memiliki banyak manfaat. Dari sisi lingkungan, produk ini merupakan salah satu upaya penanganan masalah limbah yang banyak dihasilkan. Secara seni produk ini, merupakan salah satu bentuk kreatifitas yang terlahir. 
Sebagai sarana pemasaran produk, terlebih dahulu kami memperkenalkan produk dengan cara membuat pamflet. Sasaran yang kami bidik mulai dari mahasiswa, dosen, masyarakat hingga anak sekolah. Dengan cara ini diharapkan adanya respon positif dari calon konsumen atas produk yang ditawarkan mengingat produk yang dipasarkan terbuat dari limbah. Sebagai sarana agar target pemasaran yang dilakukan dapat berjalan maksimal, strategi yang akan dilakukan ialah:
· Pembuatan pamphlet
· Pengemasan produk yang menarik
· Pemberian bonus bagi konsumen tetap
· Pemberian diskon bagi konsumen yang membeli dalam jumlah tertentu
· Sistem pemasaran dengan menitipkan produk di took-toko
· Harga produk yang ekonomis
· Menjual produk di dalam kelas. Strategi menjual produk di dalam kelas dapat dianggap cukup efektif. Alasan lain mengapa menggunakan strategi dengan menjualkan produk di dalam kelas ialah karena kelas masih belum banyak dijadikan sebagai pasar yang menggiurkan. Hal ini berdasarkan pengalaman lapangan penulis yang menjualkan berbagai barang mulai dari snak ringan, baju, batik, jilbab hingga perhiasan monel di dalam kelas dan terbukti sangat prospektif. 
Beberapa kebijakan terkait pembuatan produk yaitu:
· Kebijakan produk
Usaha ini bergerak dalam bidang home industry. Jenis produk yang kami tawarkan berupa sandal dengan beberapa varian bentuk dan tampilan
· Kebijakan harga
Harga yang ditawarkan atas produk yaitu sebesar Rp. 30.000,00 per buah.
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Program kreativitas mahasiswa ini terbagi menjadi tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan, (2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap monitoring. Sedangkan untuk tahap pelaksanaan terdiri atas satu proses yaitu pembuatan sandal. Pada tahap meliputi perijinan usaha, persiapan tempat untuk usaha, serta persiapan bahan dan perlengkapan usaha. Pembuatan Sandal terdiri dari empat tahap, yaitu persiapan alat dan bahan, pembuatan sandal Gesang, pengemasan produk dan pemasaran.
Proses Pembuatan Sandal Gesang
Dalam pembuatan sandal jepit diperlukan alat dan bahan sebagai beikut:
Persiapan alat dan bahan
a. Persiapan alat
· Gunting
· Penggaris
· Ballpoint
· Pisau sayat
·  Korek benso
· Kuas ke
· Pernis
b. Persiapan bahan
· Ban bekas
· Pelepah pisang/gedebog kering
· Tampat gedebog
c. Proses  pembuatan sandal jepit:
1. Menyiapkan alat dan bahan
2. Membuat pola dan ukuran sandal jepit yaitu berupa alas dan serampat pada ban bekas
3.  Menggunting gedebog sesuai dengan ukuran pada pola alas dan serampat.
4.  Merekatkan gedebog dengan menggunakan lem karet pada dasar ban.
5.  Membentuk membentuk ban yang sudah ditempel  gedebog  menjadi pola alas dan serampat.
6.  Memberi lubang dengan posisi yang pas untuk serampat pada alas.
7. Merangkai alas dan serampat menjadi sandal jepit.
8. Menghias sandal jepit dengan tampar gedebog
9. Merapikan hiasan tampar gedebog dengan cara mengolesi dengan lem karet yang bertujuan memunculkan warna asli gedebog dan membersihkan sisa lem kayu dengan lap basah.
10. Mengeringkan sandal jepit dengan cara mengangin-anginkannya

H. JADWAL KEGIATAN
Program Kretivitas Mahasiswa ini direncanakan dalam waktu 5 (lima) bulan dan dimulai bulan Oktober 2015. Perkiraan waktu dan kegiatan pokok program kewirausahaan ini tersajikan sebagai berikut:
Tabel 2. Rancangan jadwal kegiatan
	
	Bulan ke…
	1
	2
	3
	4
	5

	
	Nama Kegiatan
	
	
	
	
	

	A
	Tahap Pertama (Persiapan)
	

	
	1. Perijinan
	X
	
	
	
	

	
	2. Persiapan tempat
	X
	X
	
	
	

	
	3. Persiapan bahan dan beralatan
	X
	X
	
	
	

	B
	Tahap Kedua (Pelaksanaan)
	

	
	1. Proses produksi
	
	X
	X
	X
	

	
	2. Pengemasan dan pemasaran
	
	X
	X
	X
	X

	
	3. Pengembangan usaha
	
	X
	X
	X
	X

	C
	Tahap Ketiga (Monitoring)
	

	
	1. Pemantauan dan evaluasi
	
	
	
	X
	X

	
	2. Penyususnan laporan
	
	
	
	
	X

	
	3. Penyerahan laporan
	
	
	
	
	X
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1.Biaya Produksi
Tabel 3. Rancangan biaya produksi
	Barang
	Jumlah
	Harga
	Biaya

	Barang habis pakai
	
	
	

	1.      jarum
	10 rol
	2000
	20.000

	2.      bolpoin
	100
	2000
	200.000

	3.      korek bensol
	50
	2000
	100.000

	4.      pernis
	
	100.000
	100.000

	5.      ban bekas
	25
	20.000
	500.000

	6.      benang jahit
	25
	4000
	100.000

	7.      benang sepatu
	25
	5000
	125.000

	8.      mata ayam
	
	50.000
	50.000

	9.      lem karet
	50
	5000
	250.000

	10.  transportasi
	
	500.000
	500.000

	Bahan tidak habis pakai
	
	
	

	1.      mesin jahit
	3
	800.000
	2.400.000

	2.      penggaris
	100
	2000
	200.000

	3.      palu
	25
	20.000
	500.000

	4.      gunting
	100
	10.000
	1.000.000

	5.      pisau
	50
	10.000
	500.000

	6.      cetakan
	50
	10.000
	500.000

	Total
	
	
	7.045.000


		
1. Biaya Non Operasional Perbulan yang Diperlukan
Tabel 4. Rancangan biaya non operasional
	No
	Biaya
	Harga

	1
	Transportasi
	Rp 500.000

	2
	Media promosi
	Rp 1.140.000

	3
	Sewa kios
	Rp. 200.000

	4
	Jumlah
	Rp. 1.840.000



2. Biaya Lain-Lain
Tabel 5. Rancangan biaya lain-laian
	Biaya 
	Keterangan 
	Harga 

	HVS
	3 rim 
	Rp. 95.000

	Tinta printer
	5
	Rp. 100.000

	Spidol
	3 set
	Rp. 50.000

	Dokumentasi
	Camera digital
	Rp. 1.000.000

	Laporan
	1 laporan
	Rp 50.000

	Flash disc
	1 buah
	Rp 100.000

	Catridge
	1 buah
	Rp. 165.000

	Lain-lain
	
	Rp. 140.000

	Jumlah
	
	Rp. 1.700.000



3. Total Biaya
Tabel 6. Rancangan total biaya
	No
	Keterangan
	Total 

	1
	Biaya produksi
	Rp. 7.045.000

	2
	Biaya non operasional
	Rp. 1.840.000

	3
	Biaya lain-lain
	Rp. 1.700.000

	
	Total biaya yang diperlukan
	Rp. 10.585.000



4. Rencangan produksi dan penjualan (bulan)
Produksi	= 75 buah / bulan x 5 bulan
		=  375 buah
Penjualan	= Harga buah x jumlah produksi
		= Rp 30.000,00 x 375
		= Rp 11.250.000

5. Rencangan laporan laba rugi
Tabel 7. Rancangan laporan laba rugi
	 Keterangan 
	Jumlah (Rupiah)

	Penjualan
	Rp 11.250.000

	Biaya produksi
	Rp   7.045.000

	Laba bersih
	Rp   4.205.000
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I. Biodata Ketua Kelompok
Nama Lengkap		: Restanti Solikhah
Tempat, Tanggal Lahir	: Wonosobo, 9 Oktober 1995
NIM/Angkatan		: 4411413031/2013
Program Studi		: Biologi
Fakultas			: MIPA
Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
Alamat	: Desa Karanganyar RT:13/05 Wadaslintang, Wonosobo 56365
No. HP			: 085727010095
Email			: restanti.solikhah@yahoo.co.id
Waktu untuk PKM	: 8 jam/minggu
	


							Mengetahui


							Restanti Solikhah
							NIM. 4411413031



II. Biodata Anggota 1
Nama Lengkap		: Irma Susanti
Tempat, Tanggal Lahir	: Rembang, 18 Maret 1996
NIM/Angkatan		: 4411413043/2013
Program Studi		: Biologi
Fakultas			: MIPA
Perguruan Tinggi	: Universitas Negeri Semarang
Alamat			: Desa Sluke RT/RW 06/01,Sluke, Rembang
No. HP			: 089692304830
Email			: sirma5.is@gmail.com
Waktu untuk PKM	: 8 jam/minggu



						Mengetahui


						Irma Susanti
						NIM. 4411413043


III. Biodata Anggota 2
Nama Lengkap		: Siti Nurlaeliyah
Tempat, Tanggal Lahir	: Tegal, 27 April 1995
NIM/Angkatan		: 7211413053/2013
Program Studi			: Akuntansi
Fakultas			: Ekonomi
Perguruan Tinggi		: Universitas Negeri Semarang
Alamat	: Desa Muncanglarang, Bumijawa, Tegal
No. HP			: 081905672746
Email				: Snurlaeliyah27@yahoo.co.id
Waktu untuk PKM		: 8 jam/minggu
	


							Mengetahui


						Siti Nurlaeliyah
						     NIM.7211413053    
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